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Abstrak 

 
 

Aimer Clothing merupakan usaha yang bergerak pada bidang fashion. Aimer Clothing menjual 

pakaian dengan desaign sesuai pada generasi kaum millennial. Aimer Clothing memiliki 3 produk 

yang akan ditawarkan kepada pasaran diantaranya kaos polos dengan desaign bagian depan, kaos 

polos dengan desaign bagian belakang, dan yang terakhir kaos polos dengan desaign bagian depan 

dan belakang. Lokasi pembukaan toko Aimer Clothing terletak di Jl. Pejuang Raya, Kecamatan 

Medan Satria, Bekasi Utara dan menargetkan masyarakat sekitar khususnya pelajar hingga 

mahasiswa sebagai pasar sasaran Dalam penelitian ini, aspek pasar diteliti dengan menyebarkan 

kuisioner kepada 152 responden yaitu masyarakat sekitar khususnya pelajar hingga mahasiswa. 

Penelitian aspek pasar ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pasar tersedia, pasar potensial dan 

pasar sasaran Aimer lothing. Hasil penyebaran kuisioner menunjukkan persentase besarnya pasar 

Tersedia yaitu sebesar 91%, pasar potensial sebesar 86% dan untuk pasar sasaran, perusahaan 

menargetkan 1,23% dari pasar tersedia. Untuk aspek teknis dan finansial digunakan data sekunder 

yang didapat dari berbagai sumber. Hasil perhitungan kelayakan menunjukkan bahwa nilai NPV 

untuk periode perhitungan dalam penelitian ini yaitu 1-24 bulan adalah Rp 705,020,330, nilai IRR 

sebesar 35,99% dan PP terjadi pada bulan ke-5. Karena nilai NPV>0 dan IRR>MARR, maka, 

pembukaan Toko pada usaha Aimer Clothing dapat dikatakan layak. 
 

Kata kunci : [Analisis Kelayakan, Pembukaan Toko Aimer Clothing, NPV, IRR, PP] 

Abstract 
 

Aimer Clothing is a business engaged in the field of fashion. Aimer Clothing sells clothes that are 

designed according to the millennial generation. Aimer Clothing has 3 products that will be offered 

to the market including plain t-shirts with front and back designs, plain t-shirts with back designs, 

and finally plain t-shirts with front and back designs. The location for the opening of the Aimer 

Clothing store is located on Jl. Pejuang Raya, Medan Satria Subdistrict, North Bekasi and targeting 

the surrounding community, especially students to university students as the target market. In this 

study, the market aspect was examined by distributing questionnaires to 152 respondents, namely 

the surrounding community, especially students to university students. This market aspect research 

aims to determine the size of the available market, the potential market and the target market of 

Aimer Lothing. The results of the questionnaire distribution show that the percentage of the 

available market is 91%, the potential market is 86% and for the target market, the company targets 

1,23% of the available market. For the technical and financial aspects, secondary data obtained 

from various sources are used. The results of the feasibility calculation show that the NPV value 

for the calculation period in this study which is 1-24 months is Rp. 705,020,330, the IRR value is 

35.99% and PP occurs in the 2nd month. Because the value of NPV> 0 and IRR> MARR, then, the 

opening of a store in the Aimer Clothing business can be said to be feasible.  
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I. Pendahuluan 

Industri pakaian menjadi segmen besar dan menjadi pertumbuhan produksi kedua tertinggi setelah 

industri furniture sebesar 8,79 % secara q-t-q. 
 

Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 273.523.615 jiwa yang mengalami kenaikan 

sebesar 0,7 persen. 
 

Dilihat dari jumlah penduduk di Indonesia berdasarkan kelompok umur, penduduk dengan usia 

muda 25-54 tahun lebih banyak sebesar 42,4%. Sementara, penduduk dengan usia 0-14 tahun 

mencapai 25% pada tahun 2020. 
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Kota yang memiliki jumlah penduduk yang paling banyak. Salah satunya adalah penduduk kota 

Bekasi. 
 

 

Persentase kelompok umur pada followers Instagram Aimer Clothing 
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Persentase kelompok gender pada followers Instagram Aimer Clothing 
 

 

 

 

 

 

 
II. Landasan Teori 

 

II.1 Studi Kelayakan 

Studi kelayakan memiliki arti yang sangat penting dalam dunia perkembangan usaha, yaitu untuk 

mengetahui apakah bisnis tersebut layak dijalankan atau tidak layak dijalankan. 

 
II.2 Tujuan Studi Kelayakan Usaha 

Aspek ini berguna untuk mempertimbangkan apakah proyek atau bisnis ini dapat dijalankan atau 

tidak dijalankan. 

 
II.3 Manfaat Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan juga memberikan banyak manfaat kepada banyak pihak. Seperti yang 

diketahui, hasil dari suatu studi kelayakan adalah laporan tertulis. 
 

II.4 Tahapan Studi Kelayakan Bisnis 

Terdapat tahap penemuan ide, tahap penelitian, tahap evaluasi, tahap pengututan usulan yang layak, 

tahap rencana pelaksanaan, tahap pelaksanaan 

 
II.5 Aspek Studi Kelayakan Usaha 

Pelaksanaan studi dan penelitian atas fungsi-fungsi bisnis harus disesuaikan dengan kebutuhan dari 

analisis maupun stakeholder. 

 
II.6 Aspek Pasar 

Aspek pasar merupakan inti dari studi kelayakan, dikarenakan permintaan pada pasar sebagai dasar 

untuk menghasilkan sebuah produk. 

 
II.7 Staregi Pemasaran 

Agar investasi atau bisnis yang akan dijalankan dapat berhasil dengan baik, maka sebelumnya perlu 

melakukan strategi bersaing yang tepat. 

II.8 Estimasi Permintaan 

Permintaan pasar pada dasarnya menunjukan besarnya kuantitas permintaan konsumen berupa 

produk atau jasa. 
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II.9 Marketing Mix 

Setelah menetapkan segmentasi, target, dan posisi pasar (STP) ditetapkan, maka maka langkah 
selanjutnya adalah dengan menetapkan strategi bauran pemasaran. 

 

II.9 Aspek teknis 

Aspek ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mengevaluasi produk yang akan dihasilkan 

oleh objek studi. 

 
II.10 Perencanaan Lokasi 

Penentuan lokasi sangat penting apabila salah dalam menganalisis akan berakibat meningkatnya 

biaya yang akan dikeluarkan nantinya. 

 
II.11 Tenaga Kerja 

Dalam menentukan lokasi usaha, supply tenaga kerja mendapat perhatian, baik dilihat dari jumlah 

tenaga kerja maupun bahan yang diperlukan. 

 
II.11 Bahan Baku 

Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti yang sangat penting, karena 

menjadi modal terjadinya proses produksi sampai hasil produksi. 

 
II.12 Peralatan dan Perlengkapan 

Barang-barang milik perusahaan yang akan habis setelah dipakai atau bisa dipakai berulang-ulang 

dengan bentuk yang relatif kecil dan bertujuan melengkapi kebutuhan bisnis perusahaan. 

 
II.13 Tata Letak Layout 

Tata letak atau bisa disebut dengan Layout merupakan suatu proses dalam menentukan bentuk dan 

penempatan fasilitas yang dapat menentukan efisiensi produk atau operasi. 

 
II.14 Aspek Finansial 

Tujuan dari aspek ini adalah untuk mengevaluasi keseluruhan pembahasan pada setiap aspek yang 

membutuhkan modal kerja dan dana kedalam analisis investasi 

 
II.15 Biaya kebutuhan Investasi 

Investasi merupakan penanaman modal dalam suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu relative 

panjang dalam berbagai bidang usaha. 

 

II.16 Biaya Operasional 

 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari 

sebuah perusahaan. 

 

II.17 Sumber Dana 

 

Perolehan dana dapat dicari dari sumber dana yang ada seperti modal sendiri atau dari modal pinjam. 

 
II.17 Estimasi Pendapatan 

Pendapatan adalah tujuan paling utama terhadap berdirinya suatu perusahaan dan menjadi faktor 

penting pada perusahaan tersebut. 

 
II.18 Laba Rugi dan Arus Kas 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha dalam suatu 

periode tertentu. 

 
II.19 Analisis Investasi 

Tujuan dari perhitungan ktiteria investasi adalah untuk mengetahui sejauh mana gagasan usaha 

(proyek) yang direncanakan. 
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II.20 Analisis Sensitivitas 

Dapat melihat apa yang akan terjadi pada suatu proyek atau bisnis apabila mengalami perubahan 
dalam melakukan perhitungan biaya atau benefit. 

 
 

III.1 Metode Penyelesaian Masalah 

 
Dilihat pada gambar model konseptual diatas, analisis dalam penelitian ini akan mengkaji kelayakan 

pembukaan toko pada usaha Aimer Clothing yang akan di buka di Kota Bekasi dengan ditinjau dari 

aspek pasar, aspek teknis, serta aspek finansial. Setelah melakukan peninjauan dari ketiga aspek 

tersebut, hal yang harus dilakukan selanjutnya yaitu melihat apakah usaha tersebut dinyatakan layak 

atau tidak layak dari segi analisis kelayakan. Apabila usaha tersebut dinyatakan layak maka 

dilanjutkan dengan analisis sensitivitas. Pada aspek pasar, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi, dan benchmarking. Aspek pasar dilakukan untuk mengetahui jumlah 

permintaan pasar yang diminati oleh berbagai macam konsumen dari segi produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

Pada aspek teknis terdapat keterkaitan dengan aspek pasar . Data pada aspek teknis berdasarkan 

estimasi demand yang telah dikumpulkan melalui aspek pasar. Pengumpulan data pada aspek teknis 

memerlukan apa saja yang akan dibutuhkan oleh usaha tersebut sebagai data pendukung seperti 

penentuan estimasi bahan baku, penentuan tenaga kerja, lokasi bangunan, dan peralatan bisnis. Pada 

aspek finansial dilakukan untuk menentukan perhitungan jumlah biaya pemasukan dan pengeluaran 

seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyek, dan menilai apakah proyek akan dapat 

berkembang atau tidak dapat berkembang. Aspek finansial membutuhkan perhitungan seperti Net 

present Value, Payback Period and Internal Rate of Return. Apabila suatu usaha tersebut sudah 

dinyatakan layak untuk dijalankan, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan analisis 

sensitivitas. 
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III.2 Sistematika Pemecahan Masalah 
 

 
Tahap identifikasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di perusahaan 

agar mendapatkan solusi yang tepat untuk memperbaiki permasalahan tersebut . Pada tahap 

identifikasi awal dilakukan dengan perumusan masalah, penetapan tujuan, penentuan batasan 

masalah lalu melakukan studi literatur dan studi lapangan sebagai data pendukung pada tahap proses 

penelitian. 

 

IV.1 Estimasi Permintaan 

Target 

Kenaik

an 

Pasar 

0.70%         

Tahun 2022 2023 2024 2025 2026 

Jumlah 

Deman

d (per 

Tahun) 

9841 9910 9980 10049 10120 

Jumlah 

Deman

d (per 

Bulan) 

820 826 832 837 843 

Jumlah 

Deman

d (per 

Hari) 

27 28 28 28 28 

 

 

 

Pada gambar diatas telah diketahui jumlah demand pertahun didapatkan dari hasil n total penduduk 

pada perkiraan demand pasar potensial, pasar tersedia, dan pasar sasaran dikalikan dengan kenaikan 

inflasi pada Kota Bekasi Utara sebesar 2,18%. 
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IV.2 Aspek Teknis 

IV.2.1 Peralatan Yang Dibutuhkan 

 

 
No Item Economic Life Jumlah (Unit) 

1 Mesin Sablon 8 2 

2 Mesin Kasir 8 1 

3 Lemari 4 2 

4 Manequin 4 2 

5 Cermin 4 2 

6 Hanger 4 50 

7 Rak Gantungan Baju Besi 8 3 

8 Meja Kasir 4 1 

9 Setrika Uap 4 1 

10 Lampu LED 4 10 

11 Gunting 4 2 

12 Storage Box 4 5 

13 Sign Acrylic 4 1 

14 Sofa  4 2 

15 Laptop 4 1 

16 Meja 4 1 

17 Kursi 4 2 

18 Printer 4 1 

19 AC 8 1 

20 Bangunan 20 1 
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IV.2.2 Layout Toko 

 
 

IV.2.3 Struktur Organisasi 
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IV.3 Aspek Finansial 

IV.3.1 Estimasi Penjualan 

 

 

  2022 2023 2024 2025 2026 

Produk Volume 

Kaos design 
bagian 
depan 

2952 3964 3992 4020 4048 

Volume 
Produksi 

2290 2340 2390 2440 2494 

Kaos design 
bagian 
belakang 

2952 2973 2994 3015 3036 

Volume 
Produksi 

1718 1755 1795 1832 1870 

Kaos design 
bagian 
depan dan 
belakang 

3937 2973 2994 3015 3036 

Volume 
Produksi 

1718 1755 1795 1832 1870 

Proyeksi   Rp              
1,584,443,368
.42  

 Rp                   
1,575,714,168
.00  

 Rp             
1,586,744,167
.18  

 Rp          
1,597,851,376
.35  

 Rp        
1,609,036,335
.98   
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IV 3.2Estimasi Penjualan 

 

  2022 2023 2024 2025 2026 

Produk Volume 

Kaos 

design 

bagian 

depan 

2952 3964 3992 4020 4048 

Volume 

Produksi 

2290 2340 2390 2440 2494 

Kaos 

design 

bagian 

belakang 

2952 2973 2994 3015 3036 

Volume 

Produksi 

1718 1755 1795 1832 1870 

Kaos 

design 

bagian 

depan dan 

belakang 

3937 2973 2994 3015 3036 

Volume 

Produksi 

1718 1755 1795 1832 1870 

Proyeksi 

Pendapata

n 

 Rp              

1,584,443,368.

42  

 Rp                   

1,575,714,168.

00  

 Rp             

1,586,744,167.

18  

 Rp          

1,597,851,376.

35  

 Rp        

1,609,036,335.

98  

 

IV 3.3 Laporan Laba Rugi 
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IV.1.1 Neraca 

 

 

IV.1.2 Analisis Kelayakan 

 

 
IV.1.3 Analisis Sensitivitas 
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V. Kesimpulan 

Berikut merupakan hasil dari perhitungan kelayakan investasi dengan tiga metode yaitu NPV, IRR 

dan PP. 

NPV: Rp 705,020,330 

IRR: 35.99% 

PP: Bulan ke-5 
Berdasarkan nilai tersebut, usaha Aimer Clothing dapat dikatakan layak 

untuk dijalankan bagi seorang pelajar hingga mahasiswa, namun dengan profit margin yang kecil 

dan sensitivitas yang tinggi memungkinkan Aimer Clothung untuk mengalami usaha yang sulit 

berkembang di masa depan jika tidak mengalami perbaikan. 
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